SEMINAR WAWASAN KEBANGSAAN

“Mewujudkan Keadilan Sosial dalam Alam Demokrasi Pancasila”
Sabtu, 3 Desember 2022, Hotel Aria Centra, Jalan TAIS Nasuition no.. 37, Embong Sawo, Surabaya

Ibu ibu WKRI DPD yang menghadiri sbb. :

Ibu Maria Ety Mariana

Ibu Laurentia Restu Widyatuti
Ibu Theresia Suharyanti

Ibu Fransiska Oktavia S.

Ibu Maria Brigitta Susi Mulyani
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Pemahaman tentang isi teks pidato pak Sukarno 1 juni 1945 yaitu lahirnya pancasila untuk di sosialisasikan kepada para
generasi penerus bangsa yang mana saat ini para generasi kita sangat labil dengan pengaruh perkembangan jaman yg
semakin canggih dan modern. Tujuan pemahaman teks bung karno itu sangat luar biasa bagi penerus bangsa kita yang
berasaskan pancasila supaya punya rasa tanggung jawab mencintai tanah air tercinta kita.

Gagasan Soekarno yang disampaikan melalui pidato, ternyata tidak dipersiapkan secara tertulis terlebih dahulu. Gagasan
yang menjadi isi pidato tersebut diterima secara aklamasi oleh segenap peserta sidang.

Pancasila merupakan gabungan dari dua suku kata. Pertama, panca yang berarti lima. Kedua, sila yang berarti prinsip atau
asas. Gagasan yang Soekarno sampaikan merupakan 5 prinsip yang terkandung dalam Pancasila.

Prinsip pertama adalah kebangsaan. Prinsip kedua internasionalisme atau perikemanusiaan. Prinsip ketiga adalah
demokrasi atau mufakat. Prinsip keempat ialagh kesejahteraan sosial. Kemudian Ketuhanan yang Maha Esa.

Soekarno mengatakan “lima bilangannya. Namanya bukan Panca Dharma, tetapi saya namakan ini dengan petunjuk
seorang teman kita ahli bahasa — namanya ialah Pancasila. Sila artinya asas atau dasar, dan di atas kelima dasar itulah kita
mendirikan negara Indonesia, kekal dan abadi.”

”Bila kita pelajari dan selidiki sungguh-sungguh “Lahirnya Pancasila” ini, akan ternyata bahwa ini adalah suatu
Demokratisch Beginsel, suatu Beginsel yang menjadi dasar Negara kita, yang menjadi Rechtsideologie Negara kita; suatu
Beginsel yang telah meresap dan berurat-berakar dalam jiwa Bung Karno, dan yang telah keluar dari jiwanya secara
spontan, meskipun sidang ada dibawah penilikan yang keras dari Pemerintah Balatentara Jepang. Memang jiwa yang
berhasrat merdeka, tak mungkin dikekang-kekang! Selama Fascisme Jepang berkuasa dinegeri kita, Demokratisch Idee
tersebut tak pernah dilepaskan oleh Bung Karno, selalu dipegangnya teguh-teguh dan senantiasa dicarikannya jalan untuk
mewujudkannya. Mudah-mudahan ”Lahirnya Pancasila” ini dapat dijadikan pedoman oleh nusa dan bangsa kita
seluruhnya dalam usaha memperjuangkan dan menyempurnakan Kemerdekaan Negara.”

Demikianlah sejarah singkat tentang Hari Lahir Pancasila. Sebagai warga negara Indonesia, maka berkewajiban taat dan
mematuhi dasar Negara Indonesia serta harus mengetahui sejarah tentang perjalanan lahirnya Pancasila.
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